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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran 

Treffinger dengan Scaffolding dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

dan social skills peserta didik pada pembelajaran fisika dalam pokok bahasan 

optika geometri. 

Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Kalirejo Lampung Tengah. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu quasy eksperiment. Desain 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonequivalent control group design. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling 

dengan kelas XI MIA 4  sebagai kelas eksperimen yang diberikan model 

pembelajaran Treffinger dengan Scaffolding dan kelas XI MIA 2  sebagai kelas 

kontrol dengan model pembelajaran langsung (direct instructions). Penelitian ini 

menggunakan 2 instrumen penelitian yaitu tes kemampuan berpikir kreatif dan 

lembar observasi social skills. 

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan diperoleh nilai rata-rata 

kemampuan berpikir kreatif kelas eksperimen dan kontrol sebesar 58,18% dan 

48,40 %. Nilai rata-rata lembar observasi social skills sebesar 61,41 % untuk kelas 

eksperimen dan 50,37 % untuk kelas kontrol. Keefektivan model pembelajaran 

Treffinger dengan Scaffolding dihitung dengan menggunakan effect size diperoleh 

d = 0,37 untuk kemampuan berpikir kreatif dan d = 0,82 untuk social skills yang 

masuk dalam kategori tinggi, menunjukan bahwa model pembelajaran Treffinger 

dengan Scaffolding efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan 

social skills peserta didik dalam pembelajaran fisika. Kemudian dengan 

menggunakan uji MANOVA  diperoleh tingkat signifikan 0,000 < Ŭ = 0,05 yang 

berarti  H0 ditolak dan H1 diterima. sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa 

terdapat pengaruh model pembelajaran Treffinger dengan Scaffolding dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan social skills peserta didik pada 

pembelajaran fisika. 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Treffinger dengan Scaffolding, 

Kemampuan Berpikir Kreatif, Social Skills. 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

MOTTO 

 

 

Áñì_t7Ùt¡ (#pĆ7ycėª$# (#pü¿À¿yrtFsė î̀B y#þ·pĂ¡ îl̈äyr&uq ¿vuq (#pü¿tÉĖ¡($s? î̀B æxĖqǢ Ë!$# ( ÚĆlÎRí) ¿v þÅtÉĖ¡($t¡ î̀B æxĖqǢ 
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ñHai anak-anakku, Pergilah kamu, Maka carilah berita tentang Yusuf dan 

saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada 

berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir". (QS. Yusuf : 87) 



 

 
 

PERSEMBAHAN 

 

 

Dengan menyebut nama Allah, Tuhan semesta alam yang Maha Pengasih 

lagi Maha Penyayang. Sujud syukur kusembahkan pada Allah SWT, Tuhan yang 

Maha Esa atas segala rahmat, anugerah dan hidayah yang telah di berikan 

kepadaku, dan keluarga, sehingga karena-Nya skripsi ini dapat terselesaikan.  

Penulis persembahkan karya sederhana ini untuk : 

1. Kedua orang tuaku tecinta, ayahanda Musamar dan ibunda Umi Sangadah 

yang telah tulus ikhlas medidik dengan penuh kasih sayang dan cintanya, 

selalu memberikan doôa, semangat, dukungan materi dan keridhoannya. 

Tanpa ridho dan doa mereka aku bukanlah siapa ï siapa. Semoga suatu 

saat ananda bisa membalasnya. 

2. Kakak-kakaku tersayang, Siti Mustaqimah, S.Pd, Taupik Urahman, S.T, 

Ismatul Khasanah, Siti Maryamah, dan M. Fatkhul Munir yang selalu 

sabar menanti kesuksesanku. Terima kasih selalu memberikan cinta, kasih 

sayang, serta semangat untukku. 

3. Almamaterku tercinta UIN Raden Intan Lampung yang telah memberikan 

pengalaman ilmiah yang akan selalu ku kenang sepanjang masa. 



 

 
 

RIWAYAT HIDUP  

 

Siti Ulfatur Rohmah lahir di Sridadi Kecamatan Kalirejo Kabupaten 

Lampung Tengah, pada tanggal 24 April 1996. Peneliti merupakan anak kelima 

dari lima bersaudara pasangan Bapak Musamar dan Ibu Sangadah yang telah 

mendidik dan mencurahkan cinta kasih sepenuh hati sejak kecil hingga dewasa. 

Peneliti menempuh pendidikan formal pertama kali di TK ABA Sridadi 

Kecematan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah pada tahun 2002, kemudian 

peneliti melanjutkan sekolah di SD N 2 Sridadi Kecematan Kalirejo Kabupaten 

Lampung Tengah pada tahun 2003. Setelah itu menempuh sekolah menengah 

pertama di SMP N 1 Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah pada tahun 2009. 

Setelah peneliti menyelesaikan pendidikan di sekolah menengah pertama, peneliti 

melanjutkan sekolah ke SMA N 1 Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah pada 

tahun 2012. Setelah lulus SMA, tahun 2015 peneliti melanjutkan studi di 

perguruan tinggi UIN Raden Intan Lampung pada Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan dengan program studi Pendidikan Fisika. 

Peneliti melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di desa Banjar Agung 

Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan dan Praktek Pengalaman 

Lapangan (PPL) di SMK Muhammadiyah 2 Bandar Lampung pada tahun 2018. 



 

 
 

KATA PENGANTAR  

 

 

Assalamuôalaikum Wr. Wb.  

Subhanallah, Walhamdulillah, Wala ilahailallah, Allahuakbar. 

Alhamdulillah Segala puji hanya bagi Allah SWT, yang senantiasa 

memberikan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua. Shalawat dan salam 

senantiasa selalu tercurahkan kepada nabi Muhammad SAW. Berkat ridho dari 

Allah SWT akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul 

ñEfektivitas Model Pembelajaran Treffinger Dengan Scaffolding Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Social Skills Peserta Didik 

Pada Pembelajaran Fisikaò. 

Penyusunan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi salah satu persyaratan 

dalam menyelesaikan program Strata Satu (S1) Jurusan Pendidikan Fisika, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Raden Intan Lampung guna memperoleh 

gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd). Penyelesaian proposal skripsi ini tidak terlepas 

dari bimbingan, bantuan serta dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, 

penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada: 

1. Ibu Prof. Dr. Hj. Nirva Diana, M.Pd selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Raden Intan Lampung beserta jajarannya. 

2. Ibu Dr. Yuberti, M.Pd selaku ketua jurusan Pendidikan Fisika. 

3. Bapak Prof. Wan Jamaluddin Z, S.Ag., M.Ag., Ph.D selaku pembimbing I, 

peneliti mengucapkan terima kasih atas bimbingan, masukan yang sangat 

berharga serta pengorbanan waktu, pikiran dan kesabaran yang luar biasa 

yang telah membimbing dari awal hingga akhir pembuatan skripsi. 

4. Ibu Rahma Diani, M.Pd selaku pembimbing II, peneliti mengucapkan terima 

kasih atas bimbingan, masukan yang sangat berharga serta pengorbanan 

waktu dan kesabaran yang luar biasa dalam membimbing sejak awal hingga 

akhir pembuatan skripsi. 

5. Bapak dan Ibu dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (khususnya dosen 

program studi Pendidikan Fisika) yang telah memberikan ilmu yang tak 



 

 
 

terhingga selama menempuh pendidikan di program studi Pendidikan Fisika 

UIN Raden Intan Lampung. 

6. Kepala sekolah, guru dan staff di SMAN 1 Kalirejo Lampung Tengah, yang 

telah memberikan izin untuk melakukan penelitian hingga terselesaikannya 

skripsi ini. 

7. Seluruh karyawan dan pegawai Perpustakaan Pusat dan Perpustakaan 

Tarbiyah yang telah  memberikan pinjaman buku. 

8. Sahabat seperjuanganku dari awal masuk kuliah hingga sekarang yaitu teman-

teman Fisika A 2015 yang telah membantuku, menemaniku dan saling 

memberi semangat. 

9. Untuk sahabat-sahabat yang aku sayangi, Bangun Sasmiati, Bepi Patrira, 

Zaqiyatunnisak, Rini Wahyuni, Ika Apriana, yang selalu ada dan mendoôakan 

disaat penulis mulai lelah dan kurang semangat dalam mengerjakan skripsi. 

10. Semua pihak yang telah membantu dan tak mungkin satu per satu dapat 

peneliti tuliskan. 

Semoga segala bantuan yang diberikan dengan penuh keikhlasan tersebut 

mendapat anugerah dari Allah SWT.amin ya robbal óalamin. Selanjutnya peneliti 

menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini  masih jauh dari sempurna, 

mengingat keterbatasan kemampuan dan pengetahuan yang peneliti miliki. Oleh 

karena itu, segala kritik dan saran yang membangun dari pembaca sangatlah 

peneliti harapkan untuk perbaikan dimasa mendatang. 

Wassalamualaikum Wr.Wb. 

 

Bandar Lampung,   2019 

Penulis  

 

  

Siti Ulfatur Rohmah 

1511090252 

 



 

 
 

DAFTAR ISI  

 

HALAMAN JUDUL  ........................................................................................  

ABSTRAK .......................................................................................................  

PERSETUJUAN ..............................................................................................  

MOTTO............................................................................................................  

PERSEMBAHAN ............................................................................................  

RIWAYAT HIDUP ..........................................................................................  

KATA PENGANTAR .....................................................................................  ii  

DAFTAR ISI ....................................................................................................  iv 

DAFTAR TABEL ............................................................................................  vii  

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................  viii  

DAFTAR LAMPIRAN ....................................................................................  ix 

BAB I PENDAHULUAN ................................................................................  

A. Latar Belakang .....................................................................................  1 

B. Identifikasi Masalah .............................................................................  11 

C. Pembatasan Masalah ............................................................................  12 

D. Perumusan Masalah .............................................................................  13 

E. Tujuan Penelitian .................................................................................  13 

F. Manfaat Penelitian ...............................................................................  13 

BAB II KAJIAN PUSTAKA  

A. Hakikat Pembelajaran Fisika................................................................  15 

B. Model Pembelajaran Treffinger ...........................................................  17 

C. Pendekatan Scaffolding ........................................................................  23 

D. Kemampuan Berpikir Kreatif ...............................................................  

E. Social Skills ..........................................................................................  

F. Optika Geometri ...................................................................................  



 

 
 

G. Hasil Penelitian Relevan ......................................................................  52 

H. Kerangka Pikir .....................................................................................  54 

I. Hipotesis Penelitian ..............................................................................  

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian ..............................................................  

B. Metode Penelitian.................................................................................  58 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel ............................  

D. Variabel Penelitian ...............................................................................  61 

E. Teknik Pengumpulan Data ...................................................................  

F. Instrumen Penelitian.............................................................................  

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Kemampuan Berpikir Kreatif 

a. Uji Nomalitas Gain (N-Gain) ...................................................  69 

b. Uji Normalitas ..........................................................................  70 

c. Uji Homogenitas ......................................................................  70 

d. Uji Hipotesis.............................................................................  71 

e. Uji Efektivitas Treffinger dengan Scaffolding .........................  72 

2. Analisis Data Social Skills .............................................................  72 

3. Analisis Data Keterlaksanaan Model Pembelajaran 

Treffinger dengan Scaffolding ........................................................  73 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 



 

 
 

DAFTAR LAMPIRAN  

 

Lampiran 1 Daftar Nama Peserta Didik Kelas Uji Coba Instrumen  ............. 116 

Lampiran 2 Daftar Nama Peserta Didik Kelas Eksperimen .......................... 117 

Lampiran 3 Daftar Nama Peserta Didik Kelas Kontrol  ................................ 118 

Lampiran 4 Daftar Nama Kelompok Kelas Eksperimen  .............................. 119 

Lampiran 5 Kisi-Kisi Instrumen Tes Uji Coba Tes KBK  ............................. 120 

Lampiran 6 Instrumen Tes Uji Coba Kemampuan KBK ............................... 123 

Lampiran 7 Rubrik Penskoran Uji Coba Tes KBK ........................................ 126 

Lampiran 8 Kisi-kisi Wawancara................................................................... 148 

Lampiran 9 Instrumen Wawancara  ............................................................... 150 

Lampiran 10 Hasil Wawancara ...................................................................... 151 

Lampiran 11 Daftar Nilai Tes KBK Peserta Didik Pra  ................................. 155 

Lampiran 12 Silabus Kelas Eksperimen ........................................................ 163 

Lampiran 13 Silabus Kelas Kontrol ............................................................... 170 

Lampiran 14 RPP Kelas Eksperimen ............................................................. 175 

Lampiran 15 RPP Kelas Kontrol.................................................................... 200 

Lampiran 16 LKK  .......................................................................................... 211 

Lampiran 17 Rekapitulasi validasi RPP ......................................................... 221 

Lampiran 18 Rekapitulasi validasi instrumen tes KBK ................................. 223 

Lampiran 19 Rekapitulasi validasi Social Skills ............................................ 224 

Lampiran 20 Rekapitulasi validasi LKK........................................................ 226 

Lampiran 21 Kisi-Kisi Instrumen Tes KBK .................................................. 228 

Lampiran 22 Instrumen Tes KBK  ................................................................. 230 

Lampiran 23  Rubrik Penskoran Tes KBK  ................................................... 232 



 

 
 

Lampiran 24 Kisi-kisi Lembar Observasi Social Skills  ................................ 243 

Lampiran 25 Lembar Observasi Social Skills ................................................ 224 

Lampiran 26 Rubrik Penskoran Social Skills ................................................. 247 

Lampiran 27 Kisi-kisi Observasi Keterlaksanaan Model .............................. 249 

Lampiran 28 Lembar Observasi Keterlasanaan Model .................................. 252 

Lampiran 29 Uji Validasi Instrumen Uji Coba KBK..................................... 225 

Lampiran 30 Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Uji Coba KBK ................... 257 

Lampiran 31 Uji Daya Beda Instrumen Uji Coba KBK ................................ 259 

Lampiran 32 Uji Reliabilitas Instrumen Uji Coba KBK ................................ 261 

Lampiran 33 Nilai Pretest KBK Kelas Eksperimen ...................................... 263 

Lampiran 34 Nilai Posttest KBK Kelas Eksperimen ..................................... 265 

Lampiran 35 Nilai Pretest KBK Kelas Kontrol ............................................. 267 

Lampiran 36 Nilai Posttest KBK Kelas Kontrol............................................ 269 

Lampiran 37 Nilai Pretest Social Skills Kelas Eksperimen ........................... 271 

Lampiran 38 Nilai Posttest Social Skills Kelas Eksperimen .......................... 273 

Lampiran 39 Nilai Pretest Social Skills Kelas Kontrol .................................. 275 

Lampiran 40 Nilai Posttest Social Skills Kelas Kontrol ................................ 277 

Lampiran 41 Hasil Uji N-Gain KBK ............................................................. 279 

Lampiran 42 Hasil Uji N-Gain Social Skills .................................................. 280 

Lampiran 43 Hasil Uji Normalitas KBK dan Social Skills ............................ 281 

Lampiran 44 Hasil Uji Homogenitas Matrik Varian Kovarian ...................... 282 

Lampiran 45 Hasil Leveneôs Test Of Equality Of Variances ......................... 282 

Lampiran 46 Hasil Test Of Between Subject Effect ....................................... 283 

Lampiran 47 Hasil Multivariate Test ............................................................. 284 

Lampiran 48 Hasil Uji Fffect Size  ................................................................. 285 



 

 
 

Lampiran 49 Hasil Observasi Keterlaksanaan Model .................................... 286 

Lampiran 50 Validasi RPP ............................................................................. 290 

Lampiran 51 Validasi Instrumen KBK .......................................................... 301 

Lampiran 52 Validasi Observasi Social Skills ............................................... 308 

Lampiran 53 Validasi LKK ............................................................................ 317 

Lampiran 54 Lampiran Foto Pra Penelitian ................................................... 325 

Lampiran 55 Lampiran Foto Penelitian ......................................................... 329 

Lampiran 56 Nota Dinas Pembimbing I ........................................................ 333 

Lampiran 57 Nota Dinas Pembimbing II ....................................................... 334 

Lampiran 58 Pengesahan Proposal ................................................................ 335 

Lampiran 59 Berita Acara Seminar Proposal................................................. 336 

Lampiran 60 Surat Tugas Validasi Instrumen ............................................... 337 

Lampiran 61 Berita Acara Validasi................................................................ 338 

Lampiran 62 Kartu Konsultasi Pembimbing I ............................................... 339 

Lampiran 63 Kartu Konsultasi Pembimbing II .............................................. 341 

Lampiran 64 Surat Izin Melaksanakan Pra Penelitian ................................... 343 

Lampiran 65 Surat Balasan Melaksanakan Pra Penelitian ............................. 344 

Lampiran 66 Surat Izin Melaksanakan Penelitian ......................................... 345 

Lampiran 67 Surat Izin Melaksanakan Penelitian ......................................... 346 

Lampiran 68 Penilaian Teman Sejawat.......................................................... 347 



 

 
 

DAFTAR TABEL  

 

Tabel 1.1 Hasil Nilai Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

Peserta Didik Kelas XI MIPA SMAN 1 Kalirejo..............................  6 

Tabel 2.1 Karakteristik Model Pembelajaran Treffinger ...................................  19 

Tabel 2.2 Langkah Model Pembelajaran Treffinger ..........................................  21 

Tabel 2.3 Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif ............................................  32 

Tabel 2.4 Indikator Keterampilan Sosial (Social Skills) ....................................  37 

Tabel 2.5 Perjanjian Tanda Untuk Permukaan Sferis ........................................  45 

Tabel 3.1 Distribusi Peserta Didik Kelas XI MIPA SMAN 1 

Kalirejo Lampung Tengah Tahun Ajaran 2018/2019........................  62 

Tabel 3.2 Ketentuan Uji Validitas .....................................................................  66 

Tabel 3.4 Kriteria Validitas ...............................................................................  66 

Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Butir Soal ............................................................  66 

Tabel 3.6 Ketentuan Uji Reliabilitas ..................................................................  68 

Tabel 3.7 Klasifikasi Koefisien Reliabilitas.......................................................  68 

Tabel 3.8 Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal Berpikir Kreatif ..............................  68 

Tabel 3.9 Interpretasi Tingkat Kesukaran .........................................................  69 

Tabel 3.10 Hasil Uji Tingkat Kesukaran............................................................  69 

Tabel 3.11 Klasifikasi Daya Beda ......................................................................  70 

Tabel 3.12 Hasil Uji Daya Beda Butir Soal Berpikir Kreatif ............................  70 

Tabel 3.13 Kriteria Skor Pada Skala Likert .......................................................  72 

Tabel 3.14 Kriteria Kemampuan Berpikir Kreatif .............................................  73 

Tabel 3.15 Kategori Ketercapaian Skor Social Skills ........................................  73 

Tabel 3.16 Kategori Perolehan Skor N-Gain .....................................................  74 



 

 
 

Tabel 3.17 Ketentuan One Kolmogorof Smirnov ...............................................  75 

Tabel 3.18 Ketentuan Uji Homogeneity Of Varians ..........................................  76 

Tabel 3.19 Kriteria Effect Size ...........................................................................  79 

Tabel 3.20 Kriteria Interpretasi Nilai Observasi ................................................  80 

Tabel 4.1 Perolehan KBK  Pada Kelompok Eksperimen dan Kontrol ..............  82 

Tabel 4.2 Kategori KBK ....................................................................................  82 

Tabel 4.3 Perolehan Pengukuran KBK Pada Setiap Indikator ...........................  83 

Tabel 4.4 Perolehan Observasi Social Skills Setiap Indikator ...........................  86 

Tabel 4.5 Perolehan Uji N-Gain KBK ...............................................................  87 

Tabel 4.6 Perolehan Uji N-Gain Social Skills ....................................................  88 

Tabel 4.7 Perolehan Uji Normalitas Kelompok Eksperimen dan Kontrol.........  89 

Tabel 4.8 Boxôs Test of Equality of Covariance Matrices .................................  90 

Tabel 4.9 Leveneôs Test of Equality of Variances ..............................................  90 

Tabel 4.10 Test of Between-Subjects Effects ......................................................  91 

Tabel 4.11 Multivariate Tests ............................................................................  92 

Tabel 4.12 Perolehan Uji Effect Size KBK ........................................................  93 

Tabel 4.13 Perolehan Uji Effect Size Social Skills .............................................  94 

Tabel 4.15 Perolehan observasi keterlaksanaan model Treffinger dengan 

Scaffolding .......................................................................................  95 

 



 

 
 

BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan masa  yang kian meningkat juga berimbas di perubahan 

berbagai aspek kehidupan seperti, ekonomi, sosial, politk, budaya dan 

pendidikan. Hal ini dipengaruhi oleh kemajuan teknologi yang berkembang 

begitu pesat dalam mengirigi pergantian zaman
1
. Hampir semua negara telah 

meraskan dampak kemajuan teknologi tersebut. Baik itu dampak positif 

maupun dampak negatifnya. 

Indonesia juga menjadi salah satu negara yang merasakan hebatnya 

kemajuan teknologi di era globalisasi saat ini. Namun sebagian besar 

penggerak kemajuan tersebut bukanlah penduduk Indonesia sendiri 

melainkan warga negara asing. Hal ini dikarenakan masih rendahnya kualitas 

SDM bangsa Indonesia. Faktor pendidikan merupakan alasan minimnya nilai 

SDM bangsa Indonesia. Aspek pendidikan adalah aspek terpenting dalam 

membentuk karakter bangsa.
2
 

                                                             
1
 Rizka Nurul Dina, Agus Wahyuni and Saminan, óPenerapan Model Pembelajaran Ropes 

(Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika 

Pada Materi Alat-Alat Optik Di Kelas X Ia-1 Sma Negeri 4 Banda Aceh.ô, Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa (JIM) Pendidikan Fisika, 1.4 (2016), h. 239. 
2
 Yuberti, óOnline Group Discussion Pada Mata Kuliahô, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika 

Al-BiRuNi, 4.2 (2015), h. 150. 



 

 
 

Di negara ini kondisi SDM masih belum menggambarkan pendidikan yang 

sesuai dengan harapan 
3
. Oleh karena itu perlu diadakan perbaikan untuk 

menghasilkan SDM yang berkualitas. Perbaikan kualitas SDM dapat 

dilakukkan dengan meningkatkan kualitas pendidikan 
4
. Hal ini dikarenakan 

pendidikan memegang peran penting dalam menyiapkan SDM yang 

berkualitas sesuai dengan perubahan zaman. 

Kualitas pendidikan bagi suatu negara adalah hal yang sangat penting. 

Pendidikan menjadi kunci penting dalam berkembangnya suatu bangsa atau 

negara. Pendidikan yang berkualitas akan melahirkan SDM yang baik yang 

akan membawa kemajuan suatu bangsa pada era pembangunan nasional 

seperti saat ini 
5
. Pendidikan dikatakan baik apabila pendidikan tersebut telah 

sesuai dengan tujuan pendidikan yang sudah ada. Berdasarkan pada UU 

Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003: 

ñTujuan pendidikan nasional yaitu mengembangkan potensi yang dimiliki 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, sehat, berilmu, berakhlak mulia, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang bertanggung jawab serta 

demokratisò.
6
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Belajar adalah bagian dari usaha yang seseorang perbuat agar 

mendapatkan suatu perubahan secara keseluruhan berupa perilaku 
7
. 

Perubahan perilaku dalam pengertian belajar ini bisa dimaknai sebagai 

perubahan pola pikir yang awal sebelumnya tidak mengerti menjadi mengerti. 

Proses untuk mengasilkan perubahan-perubahan itulah yang disebut sebagai 

belajar. Sehingga belajar menjadi hal penting dan wajib bagi setiap orang 

untuk memperoleh pengetahuan dan untuk kemajuan hidupnya. Pentingnya 

ilmu pengetahuan bagi setiap orang juga sudah tertera dalam firman Allah 

SWT sebagai berikut: 

$pj¹§r'ÏÙt¡ tęčî%È!$# (#ĝpĂZtB#uĂ #sªí) ¿@̈î% ĕNă3s9 (#pþrÀ¿xěs? ¡ íę ãÅí=ÙyeyJė9$# (#pþr|¿ėė$$sė êw|¿ėět¡ Ê!$# ĕNă3s9 ( 

#sªí)uq ¿@̈î% (#qā±ÿÏS$# (#qā±ÿÏS$$sė åĊsėĕ«t¡ Ê!$# tęčî%È!$# (#pĂZtB#uĂ ĕNă3ZîB tęčî%È!$#uq (#pć?qĈ& zOĘ=îĆė9$# :MÙy_ūÿ 3 Ê!$#uq 

$yJí/ tapć=yJĖĆs? ö¬«í7yy åèèæ    

Artinya: ñWahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan, "Berdirilah kamu", 

Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakanò. (Q.S Al Mujadilah, 

58:11) 

 

Proses belajar akan menjadi baik dan bermakna apabila peserta didik bisa 

ikut serta dalam perencanaan pembelajaran 
8
. Hal itu berupa rancangan 

pembelajaran yang telah disusun oleh pendidik selaras dengan tujuan dari 
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pembelajaran yang akan di wujudkan. Tujuan pembelajaran, pesan yang perlu 

dan akan disampaikan dari pembelajaran, fasilitas pembelajaran, lingkungan 

pembelajaran, peserta didik dan pendidik merupakan bagian penting dalam 

rancangan pembelajaran. 

Peran pendidik menjadi hal yang sangat penting dalam terjadinya proses 

pembelajaran. Dimana pendidik memiliki tanggung jawab besar dalam 

tercapainya keberhasilan belajar 
9
. Fasilitas belajar yang memadai namun 

tidak di bantu oleh tenaga pengajar yang kompeten maka fasilitas tersebut 

tidak akan menjadi maksimal dalam tujuan yang akan dicapai 
10

. 

Menyampaiakn isi pembelajaran, mengelola kelas, mengkondisikan peserta 

didik, dan melakukan variasi dalam kegiatan belajar menjadi keterampilan 

yang perlu dimiliki oleh seorang tenaga pengajar. 

Kegiatan pembelajaran yang membosankan akan membuat peserta didik 

tidak semangat dalam melaksanakan kegiatan belajar. Sehingga berakibat 

pada proses pembelajaran yang tidak berjalan dengan baik. Tugas guru dalam 

pembelajaran adalah hal yang rumit, yaitu dapat menggunakan secara 

keseluruhan  beberapa keterampilan dalam menyampaikan isi pembelajaran 

dengan tujuan agar pembelajaran bisa diterima dan terjadi suatu perubahan 
11

. 

Ilmu sains yaitu fisika merupakan materi pembelajaran yang berpengaruh 
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dalam peningkatan kualitas SDM 
12

. Fisika merupakan bagian dari ilmu 

pengetahuan alam. Ilmu fisika memiliki peran penting pada zaman modern 

seperti saat ini karena pengaruhnya terhadap perkembangan teknologi, 

komunikasi, industri dan dalam berbagai aspek kehidupan lainnya. Produk-

produk teknologi yang selama ini digunakan dalam menunjang kehidupan 

tidak lepas dari pengaruh ilmu fisika, dimana dalam proses pembuatannya 

berdasarkan pada penelitian-penelitian yang mencakup ilmu fisika dan ilmu 

dasar lainnya 
13

. Mempelajari ilmu fisika menjadi hal yang penting karena 

merupakan bagian dari ilmu pengetahuan paling mendasar 
14

.  

Kesulitan dalam belajar fisika menjadi hal yang paling sering dijumpai 

dalam pembelajaran di sekolah. Fisika yang identik dengan penggunaan 

rumus-rumus dan perhitungan angka seringkali membuat peserta didik 

mengalami kesulitan ketika belajar. Hal ini dikarenakan peserta didik kurang 

mengembangkan kemampuannya terutama kemampuan menghitung 

(matematika) sebagai bahasa fisika 
15

. Selain itu keseriusan dalam belajar dan 

memahami suatu konsep fisika dengan benar juga menjadi kesulitan lain bagi 

peserta didik. Kesulitan-kesulitan inilah yang membuat peserta didik tidak 

berkembang sesuai dengan  pemikirannya. Mereka akan selalu menekankan 

pada pemikiran mereka bahwa fisika itu sulit. 

                                                             
12

 Bambang Widiyatmoko, óPeran Ilmu Fisika Dalam Pembentukan Karakter Bangsaô, in 

Prosiding Pertemuan Ilmiah XXVI HFI Jateng & DIY, 2012, h. 7. 
13

 Aulia Sulistyaningrum, Trapsilo Prihandono and Subiki, óPenerapan Model 

Pembelajaran Jurisprudensial Inquiry Disertai Media Audio Visual Pada Pembelajaran Fisika Di 

Smaô, Jurnal Pendidikan Fisika, 4.1 (2015), 21ï25. 
14

 Abbas Abbas and Muhammad Yusuf Hidayat, óFaktor-Faktor Kesulitan Belajar Fisika 

Pada Peserta Didik Kelas Ipa Sekolah Menengah Atasô, Jurnal Pendidikan Fisika, 6.1 (2018), h. 

48. 
15

 Susriyati Mahanal and Siti Zubaidah, óModel Pembelajaran Ricosre Yang Berpotensi 

Memberdayakan Keterampilan Berpikir Kreatifô, Jurnal Pendidikan, 2.5 (2017), h. 676. 



 

 
 

Hasil pra penelitian yang telah dilakukkan di SMAN 1 Kalirejo juga 

menunjukan kasus yang sama dengan permasalahan yang terjadi dalam 

pembelajaran fisika pada umumnya. Berdasarkan wawancara dengan peserta 

didik di SMAN 1 Kalirejo terutama pada kelas XI MIPA diketahui bahwa 

pembelajaran fisika yang terjadi selama ini masih membosankan dan belum 

dapat menarik perhatian peserta didik. Hal ini dikarenakan kurangnya peran 

peserta didik saat proses belajar berlangsung. 

Rendahnya tingkat kemampuan peserta didik dalam berpikir kreatif juga 

menjadi fokus permasalahan yang terjadi selama pembelajaran berlangsung. 

Kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang rendah di SMAN 1 Kalirejo 

juga bisa dilihat dari perolehan nilai tes kemampuan berpikir kreatif pada 

pokok bahasan fisika yang telah dilakukan pada tabel berikut: 

Tabel 1.1 Hasil Nilai Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik 

Kelas XI MIPA SMAN 1 Kalirejo  

Kelas Jumlah 

Peserta Didik 

Nilai Rata-rata 

Kelas 

Kategori 

XI MIPA 1 36 33,28 Cukup Kreatif 

XI MIPA 2 36 32,85 Kurang Kreatif 

XI MIPA 3 36 33,78 Cukup Kreatif 

XI MIPA 4 36 32,65 Kurang Kreatif 
Sumber data: Hasil nilai tes kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas XI MIPA tahun 

ajaran 2018/2019 

 

Dilihat dari tabel perolehan nilai berpikir kreatif diatas, nilai rata-rata di 

kelas XI MIPA masih sangatlah rendah. Dari 4 kelas yang ada hanya hanya 2 

kelas yang menunjukan kategori cukup dalam kemampuan berpikir kreatif. 

Sedangkan sisanya masuk dalam  kategori kurang. Hal ini menunjukan bahwa 



 

 
 

banyak siswa dengan kemampuan berpikir kreatif yang masih kurang. Oleh 

karena itu diindikasikan bahwa tingkat kemampuan peserta didik dalam 

berpikir kreatif di SMAN 1 Kalirejo masih rendah. 

Guru mata pelajaran fisika disekolah tersebut juga mengatakan bahwa 

bukan hanya kemampuan siswa dalam berpikir kreatif saja yang masih 

minim, namun peserta didik juga sering kali kesulitan dalam meng-aplikasi-

kan rumus. Rendahnya kemampuan peserta didik dalam berpikir kreatif juga 

disebabkan oleh model pembelajaran yang selama ini digunakan belum 

sesuai. Model yang selama ini digunakan oleh pendidik tidak menunjang 

siswa dalam menumbuhkan kemampuannya dalam berpikir kreatif. 

Pembelajaran fisika yang terjadi di sekolah tersebut lebih mendominasi peran 

pendidik selama proses pembelajaran, bukan peserta didik yang harusnya 

aktif saat kegiatan belajar melainkan pendidik yang lebih aktif. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik di sekolah tersebut, 

kegiatan pembelajaran fisika yang selama ini terjadi kurang melibatkan 

peserta didik yang menjadi subyek saat proses pembelajaran berlangsung. 

Kebiasaan peserta didik untuk selalu dituntun dalam  menyelesaikan soal-soal 

dan memahami materi membuat peserta didik kurang dalam mengembangkan 

kemampuannya. Kegiatan pembelajaran yang masih terfokus kepada pendidik 

atau bersifat teacher centered
16

 , membuat peserta didik seringkali mengalami 

kebosanan atau kejenuhan saat pembelajaran fisika berlangsung. Sehingga 
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menyebabkan pada kurangnya minat peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran fisika. 

Berpikir kreatif menjadi bagian dari kemampuan berpikir yang sangat 

berpengaruh dan diperlukan bagi peserta didik dalam menghadapi 

permasalahan serta pengambilan keputusan dalam proses pembelajaran 
17

. 

Berpikir kreatif tidak hanya peserta didik gunakan dalam menghadapi 

permasalahan selama pembelajaran saja tetapi juga bias membantu peserta 

didik untuk menghadapi lingkungan sosialnya. Di era globalisasi seperti saat 

ini, individu dengan kemampuan berpikir kreatif yang baik yang dibutuhkan 

bangsa atau negara untuk dapat mengembangkan dan memajukan bangsa atau 

negaranya. 

Diperlukan suatu kegiatan pembelajaran yang memberikan peluang kepada 

peserta didik untuk dapat menumbuhkan keteranpilan berpikir kreatifnya, 

yaitu dengan memberikan pembelajaran berbasis masalah 
18

. Sifat kreatif 

pada diri seseorang akan muncul dengan sendiriya apabila dirinya merasaa 

tertantang dalam menghadapi suatu permasalahan yang menuntut mereka 

untuk dapat menyelesaikannya. Sama halnya dengan pembelajaran yang 

terjadi di sekolah, dimana pendidik memberikan tantangan berupa 

permasalahan yang perlu dipecahkan oleh peserta didik menggunakan 

berbagai kemungkinan jawaban. Dengan banyaknya kemungkinan jawaban 

                                                             
17

 Tomi Tridaya Putra, Irwan and Dodi Vionanda, óMeningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa Dengan Pembelajaran Berbasis Masalahô, Jurnal Pendidikan Matematika, 1.1 

(2012), h. 22. 
18

 Harry Dwi Putra and others, óKemampuan Berpikir Kreatif Matematik Siswa SMP Di 

Cimahiô, Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif, 9.1 (2018), h. 48. 



 

 
 

yang ada peserta didik akan berpikir untuk menyeleksi jawaban yang dirasa 

tepat dan benar. Proses itulah yang memunculkan sifat kreatif pada diri 

peserta didik. Karena memberikan sebuah permasalahan dengan berbagai 

kemungkinan jawaban dapat digunakan dalam melatih KBK peserta didik 
19

. 

Berpikir kreatif terdiri dari empat aspek penting, yaitu  fluency,  flexibility, 

originality dan elaboration 
20

. Hasil kerja seseorang baik itu berupa produk 

maupun pemikiran akan bersifat kreatif apabila telah melalui empat aspek 

tersebut. Sebagus apapun produk atau jawaban dari pemikiran seseorang tidak 

akan dikatakan kreatif jika bukan dari hasil pemikirannya sendiri. 

Ditinjau dari pentingnya berpikir kreatif  bagi peserta didik, maka perlu 

adanya upanya dalam  mengembangkan KBK. Mengembangkan kemampuan 

berpikir terutama kreatif bagi peserta didik telah dilakukan dengan berbagai 

cara termasuk peningkatan kualitas proses pembelajaran. Usaha untuk bisa 

dilakukan dalam meningkatkan keterampilan berpikir peserta didik yaitu 

dengan menggunakan model pembelajaran yang menargetkan pada 

kemampuan berpikir kreatif. Terdapat salah satu model yang menuntut 

peserta didik untuk dapat berpikir kreatif yaitu model Treffinger 
21
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Model pembelajaran Treffinger adalah bagian dari sekian banyak model 

yang dapat diaplikasikan dalam pembelajaran disekoah. Dilihat dari 

komponenya, model Treffinger cocok digunakan dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir terutama kemampuan berpikir kreatif. Dalam penelitian 

Yuswanti juga menyatakan bahwasannya model Treffinger memiliki 

pengaruh dalam meningkatkan KBK 
22

.  

Model pembelajaran Treffinger tersusun atas tiga bagian penting, yaitu 

understanding challenge, generating ideas dan preparing for action 
23

. Dari 

bagian model pembelajaran Treffinger yang telah disebutkan bias dilihat 

bahwasanya siswa bisa melatih KBK secara sistematis. 

Selain dengan model pembelajaran, berpikir kreatif juga dapat 

ditingkatkan dengan  menggunakan pendekatan pada saat kegiatan belajar. 

Pendekatan untuk bias menunjang siswa dalam mengembangkan kemampuan 

yang dimiliki. Pendekatan yang bisa menunjang model Treffinger dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir reatif adalah pendekatan Scaffolding. 

Pendekatan Scaffolding merupakan pendekatan yang meyediakan pertolongan 

atau bimbingan untuk siswa di permulaan kegiatan belajar yang selanjutnya 

peserta didik diberikan kesempatan menyelesaikan permaslahan yang lebih 

komplek dengan memberikan tanggung jawab sepenuhnya kepada peserta 
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didik 
24

. Bantuan yang diberikan dapat berupa langkah-langkah penyelesaian 

atau prosedur, tips-tips dalam penyelesain masalah, dan stategi yang dapat 

membantu peserta didik memahami masalah 
25

.  

Selain rendahnya kemampuan berpikir kreatif masalah lain juga dijumpai 

dalam proses pembelajaran yang terjadi di SMAN 1 Kalirejo, yaitu social 

skills peserta didik yang juga masih rendah. Terlihat dari kurangnya 

komunikasi yang terjalin antara pelaku kegiatan belajar dikelas. Seperti saat 

pendidik menanyakan seputar bahan ajar pada peserta didik yang telah 

diberikan, peserta didik hanya diam  tidak merespon apa yang ditanyakan 

oleh pendidik. Kemudian saat terjadinya pembelajaran diskusi, tidak semua 

peserta didik dalam kelompok melakukan diskusi hanya satu atu dua orang 

saja yang meakukan diskusi sisanya hanya bermain-main saja. Hal seperti 

inilah yang akan menghambat tercapainya tujuan pembelajaran. 

Social skills atau juga disebut keterampilan sosial merupakan keterampilan 

penting yang harus dimiliki seseorang karena berkaitan dengan interaksi 

dalam lingkungan kehidupannya. Menurut Horner terdapat 5 dimensi dalam 

social skills 
26

. Siswa dengan social skills bagus bisa dengan mudah 

mengikuti proses pembelajaran. Berbeda antara siswa dengan sosial skills-nya 

rendah, mereka akan mengalami kesulitan mengikuti proses pembelajaran. 
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Social skills merupakan kebutuhan penting bagi setiap individu untuk dapat 

hidup dan mengembangkan diri dalam kehidupan bermasyarakat 
27

. Dengan 

demikian perlu untuk siswa dalam mengembangkan social skills mereka. 

Menurut penjelasan tersebut, peneliti meyakini diperlukan penelitian yang 

harus dilakukan dengan judul ñEfektivitas Model Pembelajaran Treffinger 

dengan Scaffolding dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif dan 

Social Skills Peserta Didik pada Pembelajaran Fisikaò. Penelitian ini 

dilakukkan dalam mengetahui efektivitas penggunaan model Treffinger 

dengan Scaffolding dalam meniingkatkan kemampuan berpikir kreatif dan 

Social Skills peserta didik di SMAN 1 Kalirejo Lampung Tengah. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Kegiatan pembelajaran fisika yang membosankan bagi peserta didik. 

2. Kemampuan berfikir kreatif dan social skills pada peserta didik yang 

masih rendah. 

3. Model yang diterapkan selama ini tidak menunjang peserta didik dalam 

menumbuhkan KBK dan social skills. 

4. Kegiatan pembelajaran yang monoton (teacher centered) yang 

menyebabkan peserta didik kurang berperan selama kegiatan belajar 

berlangsung. 

5. Minimnya interaksi dan komunikasi yang terjalin antara warga kelas 

dalam lingkungan kelas. 

C. Pembatasan Masalah 
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1. Model yang diterapkan  selama penelitian ini adalah model pembelajaran 

Treffinger dengan Scaffolding. 

2. Variabel penelitian pada penelitian ini yaitu KBK dan social skills. 

3. Sampel penelitian ini yaitu peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Kalirejo 

Lampung Tengah program MIPA. 

4. Materi fisika yang digunakan yaitu Optika Geometri (cermin dan lensa). 

D. Perumusan Masalah 

1. Apakah model pembelajaran Treffinger dengan Scaffolding efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif  siswa pada pembelajaran 

fisika? 

2. Apakah model pembelajaran Treffinger dengan Scaffolding efektif untuk 

meningkatkan social skills siswa pada pembelajaran fisika? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui efektivitas model Treffinger dengan Scaffolding dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada 

pembelajaran fisika. 

2. Untuk melihat efektivitas model Treffinger dengan Scaffolding dalam 

meningkatkan social skills peserta didik pada pembelajaran fisika. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan keilmuan 

dan menjadi masukan penting dalam pendidikan mengenai penerapan 



 

 
 

model pembelajaran Triffinger dengan Scaffolding untuk meningkatkan 

KBK dan social skills peserta didik pada pembelajaran fisika. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat untuk peserta didik 

Menggunakan model pembelajara Treffinger dengan Scaffolding 

memungkinkan peserta didik meningkatkan kemampuan berfikir 

kreatif dan social skills. 

b. Manfaat bagi pendidik 

Menjadi bahan referensi bagi pendidik dalam menciptakan kegiatan 

pembelajaran yang bisa mengembangkan kemampuan berfikir 

kreatif dan social skill peserta didik. 

c. Manfaat untuk peneliti lain 

Dapat memberikan informasi mengenai model pembelajaran 

Treffinger dengan Scaffolding mengembangkan KBK dan social 

skills peserta didik. 

d. Manfaat untuk peneliti 

Menjadi  pengetahuan dalam kegiatan belajar mengajar dalam 

lingkungan pendidikan dan  menerapkan keahlian yang diperoleh 

selama menjalani pendidikan di tingkat perguruan. 



 

 
 

BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

 

A. Hakikat Pembelajaran Fisika 

Pembelajaran merupakan kegiatan yang lebih berorientasi pada aktivitas 

peserta didik untuk memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antara aspek 

kognitif, afektif dan psikomotor secara proposional.
28

 Salah satu pembelajaran 

yang memadukan aspek kognitif, afektif dan psikomotor adalah pembelajaran 

fisika. 

Pembelajaran fisika merupakan pembelajaran eksakta yang mempelajari 

tentang pengetahuan yang rasional dan objektif mengenai alam semesta dan 

segala isinya.
29

 Fisika adalah  ilmu pengetahuan yang paling mendasar, karena 

berhubungan dengan perilaku dan struktur benda.
30

 Hakikat fisika adalah sebagai 

suatu produk, sikap, dan proses.
31

 

Fisika sebagai produk yaitu fisika sebagai suatu hasil dari pengetahuan dan 

pengalaman empiris yang disusun sistematis berupa fakta, konsep, hukum, dan 

teori. Fisika sebagai sikap yaitu suatu gambaran sikap ilmiah dalam melakukan 
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penelitian dan menemukan suatu pengetahuan atau konsep. Fisika sebagai proses 

menunjukkan bagaimana pengetahuan atau konsep diperoleh melalui observasi, 

penelitian, menganalisis, berpikir dan lain-lain.
32

 

Proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) termasuk fisika 

semestinya menekankan pada pemberian pengalaman langsung kepada siswa 

sehingga siswa memperoleh pemahaman mendalam tentang alam sekitar dan 

prospek pengembangan lebih lanjut dapat menerapkannya di dalam kehidupan  

kehidupan sehari-hari.
33

 

Fisika merupakan ilmu penting yang harus di pelajari karena dapat membantu 

dalam menjelaskan fenomena alam di kehidupan sehari-hari.
34

 Belajar fisika 

berarti mempelajari alam berikut konsep-konsep yang ada di dalamnya. 

Disamping itu fisika juga merupakan bidang ilmu yang memegang peranan 

penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
35

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran fisika merupakan suatu 

proses interaksi pembelajar (siswa) dengan sekitar (lingkungan, guru, buku, dan 

sebagainya) dalam memperoleh pengetahuan, konsep, dan fakta mengenai benda-

benda dan alam sekitar secara logis.
36
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B. Model Pembelajaran Treffinger 

1. Pengertian Model Pembelajaran Treffinger 

Model Treffinger dikenalkan oleh Donald J. Treffinger pada tahun 

1980. Donald J. Treffinger adalah presiden di Center of Creative 

Learning, IncSarasota, Florida. Model pembelajaran Treffinger 

merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

penyelesaian masalah dalam proses pembelajaran, terutama dalam 

membangkitkan belajar kreatif.
37

 

Model pemebelajaran Treffinger tidak jauh berbeda dengan model 

pembelajaran yang dikemukakan oleh Osborn yaitu model pembelajaran 

CPS (Creative Problem Solving). Model pembelajaran CPS adalah suatu 

model pembelajaran yang memusatkan pada pengajaran dan keterampilan 

pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan keterampilan.
38

  

Model pembelajaran Treffinger merupakan model pembelajaran yang 

mengembangkan kemampuan berpikir  konvergen dan divergen.
39

 Kedua 

model ini sama-sama berupaya dalam mengintegrasikan dimensi kognitif 

dan afektif siswa untuk mencari arah-arah penyelesaian yang akan 

ditempuhnya dalam memecahkan masalah. Perbedaan antara kedua model 

pembelajaran ini terletak pada sintak yang diterapkan. Model CPS 
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Treffinger merupakan revisi atas kerangka kerja model CPS yang 

dikembangkan oleh Osborn. Dimana Treffinger memodifikasi enam 

tahapan Osborn menjadi tiga komponen penting.
40

 

Model pembelajaran Treffinger dapat membantu siswa untuk 

berpikir kreatif dalam memecahkan masalah, membantu siswa dalam 

menguasai konsep-konsep materi yang diajarkan, serta memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan potensi-potensi 

kemampuan yang dimilikinya termasuk kemampuan kreativitas dan 

kemampuan pemecahan masalah.
41

 

Menurut Polmato model pembelajaran Treffinger melibatkan dua 

ranah, yaitu kognitif dan afektif, serta terdiri dari tiga tahapan penting, 

yaitu: tahap pengembangan fungsi divergen dengan penekanan 

keterbukaan kepada gagasan-gagasan baru dan berbagai kemungkinan 

tahap pengembangan berpikir dan merasakan lebih kompleks disertai 

ketegangan dan konflik, serta tahap pengembangan keterlibatan dalam 

tantangan nyata dengan penekanan kepada penggunaan konsep-konsep 

berpikir dan merasakan secara kreatif untuk memecahkan masalah secara 

bebas dan mandiri.
42
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Menurut Shoimin, model Treffinger untuk mendorong belajar 

kreatif menggambarkan susunan tiga tahap yang mulai dengan unsur-

unsur dan menanjak ke fungsi-fungsi berfikir yang lebih majemuk, 

peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan membangun keterampilan pada 

dua tahap pertama untuk kemudian menangani masalah kehidupan nyata 

pada tahap ketiga.
43

 

 Model pembelajaran Treffinger ini merupakan sebuah model 

praktis untuk menggambarkan tiga tingkatan yang berbeda dari belajar 

kreatif, dengan mengacu pada dimensi kognitif dan afektif pada setiap 

tingkatannya. Ketiga ketiga tingkatan tersebut ialah divergent functions, 

complex thingking and feeling processes, and involvement in real 

challenges. Dalam setiap tahap kegiatan, model pembelajaran Treffinger 

memiliki tujuan konkret untuk meningkatkan kemampuan kognitif dan 

afektif yang diharapkan.
44

 Berikut tabel dari karakteristik model 

pembelajaran Treffinger berdasarkan dimensi kognitif dan afektif. 
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Tabel 2.1 Karakteristik Model Pembelajaran Treffinger
45

 

Kognitif  Tingkatan Afektif  

¶ Kelancaran 

¶ Kelenturan 

¶ Orisinalitas 

¶ Pemerincian 

¶ Pengenalan 
dan ingatan 

Tingkat I 

Fungsi divergen 

(divergent fungtions) 

¶ Rasa ingin tahu 

¶ Kesediaan untuk 

menjawab 

¶ Keterbukaan 
terhadap pengalaman 

¶ Keberanian 
mengambil resiko 

¶ Kepekaan terhadap 
masalah 

¶ Tenggang rasa 

terhadap kesamaan 

kedwiartian 

¶ Percaya diri 

¶ Pengajuan 
pertanyaan 

secara mandiri 

¶ Pengarahan 
diri 

¶ Pengelolaan 
sumber 

pengembanga

n produk 

Tingkat II 

Proses berpikir dan 

perasaan majemuk 

(complex thingking and 

feeling processes) 

¶ Pemribadian nilai 

¶ Pengikatan diri 
terhadap hidup 

produktif 

¶ Menuju perwujudan 
diri 

¶ Penerapan 

¶ Analisis 

¶ Sintesis 

¶ Evaluasi 

¶ Keterampilan 
metodologis 

dan penelitian 

¶ Transformasi 

¶ Methapor dan 
analogi 

Tingkat III 

Keterlibatan dalam 

tantangan nyata 

(involvement in real 

challenges) 

¶ Keterbukaan 
terhadap perasaan-

perasaan majemuk 

¶ Meditasi dan 

kesantaian 

¶ Pengembangan nilai 

¶ Keselamatan 
psikologis dalam 

berkreasi 

¶ Penggunaan 
khayalan dan tamsil 

 

2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Treffinger 

Menurut Treffinger  model pembelajaran ini terdiri dari tiga 

komponen yaitu Understanding Challenge (memahami tantangan), 
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Generating Ideas (membangkitkan gagasan), dan Preparing for Action 

(mempersiapkan tindakan) yang dirinci ke dalam enam tahapan yaitu 

tahap menentukan tujuan, menggali data, merumuskan masalah, 

membangkitkan gagasan, mengembangkan solusi, dan tahap membangun 

penerimaan.
46

 Berikut tabel penjelasan mengenai langkah-langkah 

pembelajaran model Treffinger 

Tabel 2.2 

Langkah Pembelajaran Model Treffinger
47

 

Komponen Tujuan Tindakan 

Understandin

g Challenge 

(memahami 

tantangan) 

¶ Menentukan 
tujuan 

¶ Guru menginformasikan 
kompetensi yang harus 

dicapai dalam 

pembelajarannya. 

¶ Menggali data 
 

¶ Guru 
mendemonstrasi/menyajikan 

fenmena alam yang dapat 

mengundang keingintahuan 

siswa. 

¶ Merumuskan 
masalah 

¶ Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 

untuk mengidentifikasi 

permasalahan. 

Generating 

Ideas 

(membangkit

kan gagasan) 

¶ Memunculkan 
gagasan  

¶ Guru memberi waktu dan 
kesempatan pada siswa 

untuk mengungkapkan 

gagasannya dan juga 

membimbing siswa untuk 

menyepakati alternatif 

pemecahan yang akan diuji. 

Preparing for 

Action 

(mempersiapk

an tindakan) 

¶ Mengembangk

an solusi  

 

¶ Guru mendorong siswa 

untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen 
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untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan 

masalah. 

¶ Membangun 
penerimaan  

¶ Guru mengecek solusi yang 
telah diperoleh siswa dan 

memberikan permasalahan 

yang baru namun lebih 

kompleks agar siswa dapat 

menerapkan solusi yang 

telah ia peroleh. 

 

3. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Treffinger 

Menurut Treffinger (1980) model pembelajaran ini mempunyai 

keunggulan, 

yaitu:
48

 

1) Model Treffinger didasarkan pada asumsi bahwa kreativitas adalah 

proses dan hasil belajar. 

2) Model Treffinger dilaksanakan kepada semua mahasiswa dalam 

berbagai latar belakang dan tingkat pengetahuan. 

3) Model Treffinger mengintegrasikan dimensi kognitif dan afektif 

dalam pengembangannya. 

4) Model Treffinger melibatkan secara bertahap kemampuan berpikir 

konvergen dan divergen dalam proses pemecahan masalah. 

5) Model Treffinger memiliki tahapan pengembangan yang 

sistematik, dengan berbagai macam metode dan teknik untuk 

setiap tahap yang dapat diterapkan secara fleksibel. 
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Akan tetapi, guru juga harus menghadapi beberapa tantangan 

penting saat menerapkan model Treffinger. Berikut ini adalah beberapa 

kelemahan dalam penerapan model pembelajaran Treffinger:
49

 

1) Perbedaan level pemahaman dan kecerdasan siswa dalam 

menghadapi masalah. 

2) Ketidaksiapan siswa untuk menghadapi masalah baru yang 

dijumpai di lapangan. 

3) Model ini mungkin tidak terlalu cocok diterapkan siswa taman 

kanak-kanak atau kelas awal sekolah dasar. 

4) Membutuhkan waktu yang tidak sebentar untuk mempersiapkan 

siswa melakukan tahap-tahap diatas. 

C. Pendekatan Scaffolding 

1. Pengertian Scaffolding 

Scaffolding adalah istilah yang dicetuskan oleh Jerome Bruner. 

Scaffolding merupakan proses yang digunakan orang yang lebih dewasa 

untuk menuntun anak-anak melalui zona perkembangan proksimal 

mereka. Pendekatan  Scaffolding didasarkan pada teori Vygotsky. Teori 

yang dikemukakan oleh Vygotsky ini menekankan penggunaan dukungan 

atau bantuan tahap demi tahap dalam belajar dan pemecahan masalah.
50

 

Menurut Vygotsky bahwa pembelajaran terjadi apabila anak 

bekerja atau belajar menangani tugas-tugas yang belum dipelajari namun 
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tugas-tugas itu masih berada dalam jangkauan kemampuannya atau tugas-

tugas tersebut berada dalam ZDP (Zone of Proximal Development) yaitu 

perkembangan sedikit di atas perkembangan seseorang saat ini.
51

 

Vygotsky menjelaskan bahwa dalam kegiatan pembelajaran hendaknya 

anak  memperoleh kesempatan yang luas untuk mengembangkan zona 

perkembangan proksimalnya atau potensinya melalui belajar dan 

berkembang.
52

 

Pendekatan Scaffolding adalah cara yang digunakan dalam 

pembelajaran dengan memberikan sejumlah bantuan. Bantuan yang 

diberikan kepada siswa dapat berupa arahan, petunjuk, pertanyaan, dan 

pemberian kata kunci.
53

 Pemberian sejumlah bantuan kepada anak selama 

tahap-tahap awal pembelajaran, kemudian mengurangi bantuan dan 

memberikan kesempatan kepada anak untuk mengambil alih tanggung 

jawab yang semakin besar setelah ia dapat melakukannya. Pemberian 

bantuan ini diharapkan dapat membangun dan membentuk pengetahuan 

dan pemahaman yang kuat serta permanen sehingga siswa dapat 

mengatasi berbagai masalah yang ada yang pada akhirnya meningkatkan 

motivasi dan mendorong siswa untuk belajar mandiri sehingga diharapkan 
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dapat membiasakan dan mengoptimalkan  kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa.
54

 

Vygotsky meyakini bahwa fungsi mental yang lebih tinggi secara 

umum dapat timbul dalam kerjasama dan diskusi antar individu. 

Pemberian Scaffolding dapat menjadi tumpuan, baik berupa tumpuan 

konseptual maupun tumpuan metakognitif.
55

 

Menurut Mamin Scaffolding berarti upaya pembelajaran untuk 

membimbing siswa dalam upayanya mencapai keberhasilan. Sedangkan 

menurut Smagorinski Scaffolding dapat membantu mengembangkan 

pengetahuan siswa melalui interaksi yang baik dengan menggunakan 

model pembelajaran kontruktivisme.
56

 

Scaffolding dapat membantu siswa mencapai tingkat pemahaman 

yang lebih tinggi dalam ZPD mereka. Rogoff menyatakan bahwa 

Scaffolding dapat membuat pembelajaran lebih mudah untuk peserta didik 

dengan mengubah tugas yang kompleks dan sulit menjadi lebih mudah 

diakses, dikelola, dan berada dalam tingkat ZPD mereka.
57

 

Berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas mengenai pendekatan 

Scaffolding dapat disimpulkan bahwa  pendekatan Scaffolding merupakan 

langkah tepat yang dapat digunakan dalam pembelajaran untuk 
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mempermudah peserta didik memahami masalah dan dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir peserta didik dalam penyelesaian masalah secara 

mandiri. 

2. Bentuk Scaffolding 

Beragam bentuk scaffolding yang dapat digunakan guru untuk 

membantu peserta didik dalam proses pembelajaran, seperti Scaffolding 

tertulis (konseptual), Scaffolding oral (verbal), Scaffolding visual dan 

Scaffolding pengambilan keputusan. Selain itu bentuk Scaffolding 

tersebut terdiri dari empat bagian yaitu :
58

 

1) Questioning untuk memeriksa pemahaman. 

2) Promting untuk memfasilitasi proses kognitif peserta didik. 

3) Cueing untuk mengalihkan perhatian peserta didik menjadi fokus pada 

informasi yang lebih khusus, kesalahan atau peahaman parsial. 

4) Eksplaning untuk peserta didik yang belum memiliki pengetahuan 

yang cukup untuk menyelesaikan tugas. 

3. Tujuan Penerapan Scaffolding 

Tujuan penerapan Scaffolding pada proses pembelajaran adalah 

sebagai berikut :
59

 

1) Memotivasi dan mengaitkan minat peserta didik dengan tugas. 

2) Menyederhanakan tugas sehingga membuatnya lebih terkelola dan 

bisa dicapai oleh peserta didik. 
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3) Menyediakan beberapa arahan/petunjuk untuk membantu peserta 

didik fokus pada pencapaian tujuan. 

4) Secara jelas menunjukan perbedaan antara pekerjaan peserta didik dan 

solusi standar atau yang di harapkan. 

5) Mengurangi frustasi dan resiko peserta didik. 

6) Memberikan model dan mendefinisikan dengan jelas harapan 

mengenai kegiatan yang akan dilakukan. 

4. Langkah Scaffolding 

Applebee dan Langer mengidentifikasi lima langkah pembelajaran 

dalam scaffolding yaitu sebagai berikut :
60

 

a. Intentionally 

Intentionally yaitu mengelompokkan bagian yang yang kompleks 

yang hendak dikuasai peserta didik menjadi beberapa bagian yang 

spesifik dan jelas. 

b. Appropriateness 

Appropriateness yaitu memfokuskan pemberian bantuan pada 

aspek aspek yang belum dapat dikuasai peserta didik secara 

maksimal. 

c. Structure 

Structure yaitu pemberian model agar peserta didik dapat belajar 

dari model yang ditampilkan. 

d. Collaboration 
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Collaboration yaitu guru memberikan respon atau balikan terhadap 

tugas yang dikerjakan oleh peserta didik. 

e. Internalization 

Internalization yaitu pemantapan pemilikan pengetahuan yang 

dimiliki peserta didik agar benar-benar dikuasainya dengan baik. 

5. Kelebihan dan Kekurangan Scaffolding 

Adapun kelebihan dan kekurangan dari pendekatan Scaffolding adalah 

sebagai berikut :
61

 

a. Meminimalkan tingkat frustasi peserta didik 

b. Memotivasi peserta didik untuk belajar 

c. Sulitnya memetakan ZPD peserta didik 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru perlu 

mempertimbangkan kelebihan dari Scaffolding untuk dimanfaatkan 

dalam proses kegiatan pembelajaran dengan tetap memperhatikan 

kekurangan Scaffolding agar memberikan dampak positif dalam 

pembelajaran. 

D. Kemampuan Berfikir Kreatif  

1. Pengertian Berpikir Kreatif  

Menurut psikologi Gestalf, berfikir merupakan keaktifan psikis yang 

abstrak prosesnya, sehingga tidak dapat diamati melalui indera penglihatan 
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secara langsung.
62

 Berpikir adalah kegiatan mental seseorang yang terjadi 

apabila seseorang tersebut dihadapkan pada permasalahan yang harus 

diselesaikan. 

Berpikir merupakan kegiatan penting yang sangat dibutuhkan dalam 

kehidupan. Dalam kehidupan, kita akan banyak dihadapkan pada berbagai 

permasalahan dan fenomena alam. Untuk dapat menyelesaikan dan 

memahami permasalahan maupun fenomena tersebut pastilah dibutuhkan 

kemampuan dalam berfikir. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam ayat 

berikut: 

ĒOs9r& (#Ėqt«s? Çar& É!$# t«Ã y· Nă3s9 $ÇB °íę îNØupÙyJÀ¿9$# $tBuq °íę æø ĕ̄Fz$# xĕt7Ē·r&uq ĕNă3ė©n=tĄ ÚĆlyJyĆîR Ynt«ífÙsý 

YouZîù$t/uq 2 z̀îBuq ãÆ$ÇZ9$# t̀B ĂAî§Ùpfă¤ ¡ íę Ë!$# í¬ĕ«tđí/ 4OĘ=îĄ ¿vuq ±V§ćc ¿vuq 4=ÙtGî. 8¬«îŹB åéçæ    

Artinya: ñTidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah telah 

menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di 

bumi dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan batin. dan di 

antara manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu 

pengetahuan atau petunjuk dan tanpa kitab yang memberi penerangan.ò 

(Q.S. Luqman, 31:20) 

 
 

Ayat diatas mengajarkan kita untuk dapat beriman kepada Allah Swt. 

dengan mempelajari semua yang telah Allah Swt. ciptakan di alam semesta 

ini dengan  berfikir menggunakan ilmu pengetahuan. Sebagai manusia yang 

memiliki akal kita diperbolehkan untuk mengembangkan kemampuan kita 

dalam berinovasi atau berkreativitas pada hal-hal yang bersifat positif dengan 

tetap berdasar pada Al-Qurôan dan hadist. 
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Solso menjelaskan bahwa berpikir merupakan proses menghasilkan 

refrensi mental yang baru melalui trasformasi informasi yang melibatkan 

interaksi secara kompleks antara antribut-atribut mental seperti penilaian, 

abstraksi, penalaran, imajinasi, dan pemecahan masalah.
63

 Sedangkan 

Merpaung menyatakan bahwa berpikir atau proses kognitif adalah proses 

yang terdiri atas penerimaan informasi (dari luar atau dari dalam diri peserta 

didik), pengolahan, penyimpanan dan pengambilan kembali informasi itu dari 

ingatan peserta didik.
64

 

Kreativitas adalah suatu aktivitas mengembangkan talenta diri secara 

optimal dan mengembangkan kepekaan terhadap masalah yang ada di 

lingkungan sekitar sehingga memunculkan gagasan atau ide baru.
65

 Martin 

menyebutkan bahwa kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan untuk 

menghasilkan ide-ide baru atau cara-cara baru dalam penyelesaiannya. 
66

 

Kemampuan berpikir kreatif biasanya akan muncul apabila dihadapkan pada 

permasalahan-permasalahan dengan tingkat kesulitan yang tinggi dalam 

penyelesaiannya. 

Pendapat lain dari Solso, Maclin, dan Maclin kreativitas adalah suatu 

aktivitas kognitif yang menghasilkan suatu pandangan yang baru mengenai 

suatu bentuk permasalahan dan tidak dibatasi pada hasil yang pragmatis 
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(selalu dipandang menurut kegunaannya). Sedangkan Kreativitas menurut Ali 

dan Asrori adalah ciri-ciri khas yang dimiliki oleh individu yang menandai 

adanya kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang sama sekali baru atau 

kombinasi dari karya-karya yang telah ada sebelumnya, menjadi suatu karya 

baru yang dilakukan melalui interaksi dengan lingkungannya untuk 

menghadapi permasalahan, dan mencari alternatif pemecahannya melalui 

cara-cara berpikir divergen. 

Berpikir kreatif dapat dikatakan sebagai sebuah kegiatan mental yang 

dialami seseorang ketika dihadapkan pada permasalahan yang harus mereka 

selesaikan. Hakikat berpikir kreatif adalah keterampilan dari pikiran untuk 

penciptaan ide atau gagasan baru.
67

 

Dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif adalah aktivitas 

mental seseorang dalam mengembangkan kepekaan terhadap permasalahan 

disekitarnya sehingga timbulah ide-ide atau gagasan untuk 

menyelesaikannya. 

2. Proses Berpikir Kreatif  

Belajar kreatif tidak timbul secara kebetulan, melainkan memerlukan 

persiapan dari lingkungan kelas yang dapat merangsang siswa untuk belajar 

secara kreatif. Menurut Feldhusen dan Treffinger (Munandar, 1999) 

lingkungan kreatif dapat diciptakan melalui kegiatan pemanasan, pengaturan 
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tempat duduk dalam kelas, melakukan diskusi dan kegiatan fisik dalam kelas 

serta guru yang dapat memfasilitasi.
68

 

Menurut Munandar, proses kreatif meliputi empat tahapan:
69

 

1) Persiapan 

Pada tahap pertama seorang mempersiapkan diri untuk memecahkan 

masalah dengan cara mengumpulkan data yang relevan dan mencari 

data untuk menyelesaikannya. 

2) Inkubasi 

Pada tahap ini seseorang seakan melepaskan diri secara sementara dari 

insprasi yang merupakan titik mula dari suatu  penemuan atau kreasi 

baru dari daerah pra sadar. 

3) Iluminasi 

Pada tahap ketiga seorang dapat sebuah pemecahan masalah yang 

diikuti dengan munculnya inspirasi dan gagasan baru.   

4) Verifikasi 

Pada tahap terakhir ini seseorang menguji dan memeriksa pemecahan 

masalah tersebut terhadap realitas. Di sini diperlukan pemikiran yang 

kreatif dan konvergen. Pada tahap verifikasi ini seseorang telah 

melakukan berpikir kreatif maka harus diikuti dengan berpikir kritis. 

3. Indikator Berpikir Kreatif  

                                                             
68

 Irwandani M.Pd, óModel Pembelajaran Justé, h. 33. 
69

 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta:  Rineka Cipta, 

2002), h. 59. 



 

 
 

Guilford menyatakan bahwa kreativitas mengacu pada kemampuan 

yang menandai seorang yang kreatif.
70

 Untuk mengetahui potensi 

kreativitas seseorang dapat dilihat dari segi intelektual dan non-

intelektualnya. Dalam segi intelektual dapat dilihat dari kepekaan dalam 

pengamatan, kelancaran, þeksibilitas dan originalitas dalam berýkir. 

Sedangkan dalam segi non-intelektual yang dapat mencerminkan 

kepribadian yang kreatif antara lain, independensi dalam berýkir, 

memberi pertimbangan dalam bertindak, mempunyai minat luas, ingin 

mencari pengalaman baru, lebih merasa tertantang terhadap masalah-

masalah yang komplek ketimbang yang rutin dan seterusnya.
71

 

Keterampilan berpikir kreatif secara operasional dapat dirumuskan 

sebagai kemampuan yang mencerminkan kelancaran (fluency), keluwesan 

atau kelenturan (flexibili ty), keaslian (originality) dalam berpikir, serta 

kemampuan untuk mengelaborasi (elaboration) yaitu memperkaya, 

memperinci, dan memngembangkan suatu gagasan.
72

 Berikut tabel 

indikator berpikir kreatif berdasarkan perilaku yang ditunjukan. 
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Tabel 2.3 

Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif
73

 

No Kemampuan Berpikir Kreatif  Perilaku 

1 Fluency (Berpikir Lancar) 

¶ Mencetuskan banyak 
gagasan, jawaban, 

penyelesaian masalah atau 

jawaban. 

¶ Memberikan banyak cara 

atau saran untuk melakukan 

berbagai hal. 

¶ Selalu memikirkan lebih 
dari satu jawaban. 

¶ Mengajukan banyak pertanyaan. 

¶ Menjawab dengan sejumlah 

jawaban jika ada pertanyaan. 

¶ Mempunyai banyak gagasan 
dalam suatu masalah. 

¶ Lancar mengungkapkan 
gagasan-gagasannya. 

¶ Bekerja lebih cepat dan 
melakukan lebih banyak 

daripada anak-anak lainnya. 

¶ Dapat dengan cepat melihat 

kesalahan atau kekurangan pada 

suatu objek atau situasi. 

2 Flexibility (Berpikir Luwes atau 

Kelenturan) 

¶ Menghasilkan gagasan, 

jawaban atau pertanyaan 

yang bervariasi. 

¶ Dapat melihat suatu 
masalah dari sudut pandang 

yang berbeda. 

¶ Mencari banyak alternative 
atau arah yang berbeda. 

¶ Mampu mengubah cara 
pendekatan atau pemikiran. 

¶ Memberikan aneka ragam 

penggunaan yang tidak lazim 

terhadap suatu objek. 

¶ Memberikan macam-macam 
penafsiran (interpretasi) 

terhadap suatu gambar, cerita 

atau masalah. 

¶ Menerapkan suatu konsep atau 
asas dengan cara yang berbeda-

beda. 

¶ Memberikan pertimbangan 
terhadap situasi yang berbeda 

dari yang diberikan orang lain. 

¶ Dalam membahas atau 

mendiskusikan suatu masalah 

selalu mempunyai posisi yang 

berbeda atau bertentangan dari 

mayoritas kelompok.  

¶ Jika diberi suatu masalah 
biasanya memikirkan macam-

macam cara yang berbeda untuk 

menyelesaikannya. 

¶ Menggolongkan hal-hal menurut 
pembagian (kategori yang 

berbedabeda). 

¶ Mampu mengubah arah 
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pemikiran. 

3 Originality (Berpikir Orisinil 

atau Keaslian) 

¶ Mampu melahirkan 
ungkapan yang baru dan 

unik. 

¶ Memikirkan cara-cara yang 

tak lazim  untuk 

mengungkapkan diri. 

¶ Mampu membuat 
kombinasikombinasi yang 

tak lazim dari bagian-bagian 

atau unsurunsur. 

¶ Memikirkan masalah-masalah 
atau hal-hal yang tidak 

terpikirkan oleh orang lain. 

¶ Mempertanyakan cara-cara yang 

lama dan berusaha memikirkan 

cara-cara baru. 

¶ Memilih asimetri dalam 
membuat gambar atau desain. 

¶ Memilih cara berpikir yang lain 
dari yang lain. 

¶ Mencari pendekatan yang baru 
dari stereotip. 

¶ Setelah membaca atau 

mendengar gagasan-gagasan, 

bekerja untuk menemukan 

penyelesaian yang baru. 

¶ Lebih senang mensintesa 
daripada menganalisis sesuatu. 

4 Elaboration (Mengelaborasi) 

¶ Mampu memperkaya dan 
mengembangkan suatu 

gagasan atau produk. 

¶ Menambah atau merinci 
detail- detail dari suatu 

objek, gagasan atau situasi 

menjadilebih menarik. 

¶ Mencari arti yang lebih 
mendalam terhadap jawaban 

atau pemecahan masalah dengan 

melakukan langkah-langkah 

yang terperinci. 

¶ Mengembangkan atau 
memperkaya gagasan orang lain. 

¶ Mencoba atau menguji detil-
detil untuk melihat arah yang 

akan ditempuh. 

¶ Mempunyai rasa keindahan 

yang kuat sehingga tidak puas 

dengan penampilan yang kosong 

atau sederhana. 

¶ Menambahkan garis-garis, 
warna-warna, dan detil-detil 

terhadap gambarannya sendiri 

atau gambar orang lain. 

 

 

 



 

 
 

E. Social Skill 

1. Pengertian Sosial Skill 

Keterampilan sosial (social skills) adalah bagian dari life skills 

yang yang terdiri dari keterampilan berkomunikasi lisan, keterampilan 

menulis, keterampilan bekerjasama, keterampilan mengendalikan konflik 

atau empati.
74

 

Keterampilan sosial (social skill) merupakan kemampuan dasar 

dalam kehidupan manusia.
75

 Tanpa memiliki keterampilan sosial individu 

akan mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 

Manusia merupakan makhluk sosial, dimana ia tidak dapat hidup sendiri 

dengan kata lain seseorang membutuhkan orang lain untuk menunjang 

kehidupannya. Setiap manusia cenderung untuk berkomunikasi, 

berinteraksi, dan bersosialisasi dengan manusia lain.
76

 Salah satu contoh 

penerapan social skills dalam kehidupan sehari-hari yaitu bersilaturahmi 

dengan sesama. Seseorang dengan kemampuan social skills yang baik 

akan lebih mudah membaur dalam lingkungan kehidupannya. Sehingga 

kita sebagai manusia patut mengembangkan social skills (keterampilan 

sosial) pada diri kita agar silaturahmi dapat terjalin dengan baik antar 

sesama manusia. 
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Allah Swt. telah menganjurkan kepada kita untuk tetap menjaga 

silaturahmi dengan baik antar sesama manusia, sebagaimana firman Allah 

Swt. dalam ayat berikut: 

$pj¹§r'ÏÙt¡ āÆ$ÇZ9$# (#pÿ)Í?$# ĂNă3Ì/ū ±î%È!$# /ă3s)n=sz î̀hB ;ÅėěÎR :ny§îmØuq t,n=yyuq $pjĖ]îB $yfy_Ėqyµ Â]t/uq $uKĄjĖ]îB 

Yv%ỳì̄ #Y¬«îWx. ZĂ!$|¿íSuq 3 (#pÿ)Ç?$#uq É!$# ±î%È!$# tapă9uĂ!$|¿s? Üîlí/ tP%tmĕ̄Fz$#uq 3 Çaí) É!$# ta%x. ĕNă3ė©n=tĄ $X6̈î%ū åèæ    

Artinya: ñHai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang 

telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya, Allah 

menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang 

biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada 

Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta 

satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 

Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.ò (Q.S An-Nisa, 4:1) 

 

Firman Allah Swt diatas menganjurkan kita sebagai umat islam 

untuk menjaga (memelihara) silaturahmi dengan sesama. Karena kita 

sebagai manusia tidak dapat hidup sendiri, melainkan membutuhkan 

bantuan orang lain dalam menjalankan kehidupan. Saling membantu dan 

meminta tolong merupakan perilaku yang akan terjadi dalam kehidupan 

kita. Oleh karena itu kita harus selalu senantiasa menjaga komunikasi 

antar sesama dengan baik (silaturahmi). 

Menurut Sjamsuddin dan Maryani keterampilan sosial adalah suatu 

kemampuan secara cakap yang tampak dalam tindakan, mampu mencari, 

memilih dan mengelola informasi, mampu mempelajari hal-hal baru yang 

dapat memecahkan masalah sehari-hari, mampu memiliki keterampilan 

berkomunikasi baik lisan maupun tulisan, memahami, menghargai, dan 

mampu bekerjasama dengan orang lain yang majemuk, mampu 



 

 
 

mentransformasikan kemampuan akademik dan beradaptasi dengan 

perkembangan masyarakat global.
77

 

Samanci menyebut keterampilan sosial (social skills) sebagai 

kemampuan yang dibutuhkan untuk menjalin interaksi sosial dan untuk 

mampu beradaptasi terhadap harapan lingkungan.
78

 Shepherd juga 

mengatakan keterampilan sosial (social skills) sebagai kemampuan atau 

modal penting bagi anak untuk mencapai kesiapan emosi dan perilaku di 

sekolah.
79

 

Keterampilan sosial (social skills) tidak hanya dibutuhkan dalam 

lingkungan bermasyarakat tetapi juga dalam proses pembelajaran. 

Keterampilan sosial (social skills) dapat berkembang melalui proses 

interaksi, kemudian menghasilkan pengalaman dari berbagai kegiatan dan 

situasi kondisi yang dialami.
80

  

Interaksi akan selalu terjadi dalam proses pembelajaran yang 

terjadi di sekolah. Peserta didik dituntut agar mampu menjalin interaksi 

dengan baik agar menunjang keberhasilan dalam proses pembelajaran. 

Interaksi yang terjadi di sekolah dapat berupa interaksi yang terjadi antara 

guru dengan peserta didik dan interaksi dengan teman sebaya yang terjadi 

selama proses pembelajaran berlangsung. Peserta didik yang memiliki 
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keterampilan sosial yang baik dapat membina hubungan baik diantara 

teman-temannya maupun orang-orang di sekitarnya.
81

 

2. Indikator Social Skills 

Social skills sangat diperlukan oleh peserta didik pada proses 

pembelajaran dalam interaksinya dengan sesama teman, pendidik, 

maupun lingkungan sosial di sekolah.
82

 Menurut Horner terdapat 5 

dimensi dalam social skills, yaitu peer relational skills, self-management 

skills, academic skills, compliance skills, dan assertion.
83

 Berikut tabel 

indikator dari keterampilan sosial (social skills). 

Tabel 2.4 Indikator Social Skills
84

 

Dimensi Social Skills Indikator Social Skills 

Peer relational skills 

(keterampilan berhubungan 

dengan teman sebaya) 

¶ Hafal nama lawan bicaranya  

¶ Memperhatikan orang yang sedang 
berbicara  

¶ Menggunakan kontak mata dengan 

orang lain ketika berbicara  

¶ Berpartisipasi secara tepat dalam 
pembicaraan kecil 

¶ Menampung komentar dan ide-ide 
orang lain   

¶ Menanggapi dengan humor 

Self-management skills 

(Keterampilan pengaturan 

diri) 

¶ Tenang dalam 
menunjukan/memperagakan sesuatu 

¶ Tidak mudah marah 

¶ Mengungkapkan perasaan diri sendiri 
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bila perlu 

Akademic skills 

(keterampilan akademik) 
¶ Mencermati pemahaman orang dan 

mengajukan pertanyaan yang sesuai  

¶ Menjalankan arahan guru dengan baik  

¶ Menyelesaikan tugasnya dengan baik 

Compliance skills 

(keterampilan kepatuhan) 
¶ Mematuhi perintah sederhana 

¶ Menggunakan waktu dengan baik 

¶ Tetap bersama dalam kelompok sendiri  

Assertion skills 

(keterampilan penegasan) 
¶ Menjadi pendengar yang responsif  

¶ Tegas dalam mengajukan pertanyaan 

 

F. Optika Geometri 

Optika geometri adalah pelajaran tentang cahaya (light) yang berhubungan 

dengan aspek-aspek makroskopis dari cahaya.
85

 Optika geometri pada 

umumnya mempelajari peristiwa-peristiwa cahaya tampak dan cahaya yang 

mempunyai panjang gelombang di sekitar cahaya tampak, dan hanya 

membicarakan peristiwa peantulan dan pembiasan pada permukaan-

permukaan yang membatasi dua media. Hukum dasar pada optika geometri 

ini adalah : 

1. Cahaya berjalan sepanjang garis lurus dala medium homogen 

2. Cahaya dapat dipantulkan atau dibiaskan (Huku Snellius) oleh bidang 

batas dua media. 

Hukum pemantulan dan pembiasan cahaya akan menjelaskan mengenai 

pembentukan bayangan pada cermin datar, cermin cekung, cermin cembung , 

dan lensa. 
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1. Cermin Datar  

Pemantulan dan Pembiasan pada Cermin Datar 

Dalam fisika dikatakan bahwa bayangan yang terjadi pada cermin 

datar akan tegak dan seukuran dengan benda, tetapi dengan orientasi 

kanan-kiri yang berkebalikan.
86

 Pada cermin datar, sinar yang jatuh pada 

salah satu titik akan dipantulkan oleh titik ke segala arah sesuai dengan 

hukum pemantulan.
87

 Perhatikan gambar berikut : 

 

 
Gambar 2.1 Pembentukan Bayangan pada Cermin Datar 

Sumber : http://www.damaruta.com/2015/06/pemantulan-cahaya-pada-

cermin-datar.html 

 

Pada gambar diatas, cermin akan menampakkan secara 

keseluruhan bayangan dari seseorang yang berdiri di depan cermin. Hal 

ini dikarenakan sinar yang datang oleh cermin dipantulkan secara 

teratur menurut hukum peantulan ke segala arah. Sehingga kita dapat 

melihat bayangan pada cermin secra keseluruhan. Bayangan yang 

terbentuk merupakan perpotongan dari perpanjangan sinar-sinar yang 

menyebar. Bayangan yang terbentuk dengan cara seperti ini dinamakan 
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bayangan maya. Bayangan maya dapat dilihat secara langsung oleh 

mata.
88

 Oleh karena hal itu, bayangan pada cermin datar bersifat tegak, 

sama besar dengan bendanya, tetapi berkebalikan kanan-kirinya.
89

 

Pembentukan Bayangan oleh Cermin Datar 

Sinar yang berasal dari benda akan menumbuk cermin secara tegak 

lurus sehingga sinar dipantukan kembali sepanjang lintasan semula. 

 

 
Gambar 2.2 Pembentukan Bayangan pada Cermin Datar 

Sumber : https://www.fisikabc.com/2017/10/pemantulan-cahaya-pada-

cermin-datar.html 

 

Sinar dari benda juga akan membentuk sudut ɗ terhadap bayangan 

benda sehingga dipantulkan dengan sudut pantul ɗ. Jika kedua sinar 

pantul diperpanjang kebelakang cermin, keduanya akan berpotongan 

pada titik bayangan yang terletak sejauh sô di belakang cermin. 

Sehingga berlaku persamaan :
90

 

sô = -s 
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